ABSTRAK

Irwan Kurniawan . Studi Analitis Terhadap Hadis "La ‘Adwa
Wa La Tiyarah Wa La Hamah': Perspektif
Keseimbangan Antara Tauhid Dan Sebab-
Akibat

NIM. 2230080053

Penelitian ini mengkaji hadis La ‘Adwa wa La Tiyarah wa La Hamah dari
perspektif keseimbangan antara tauhid dan hukum sebab-akibat (sunnatullah)
dalam konteks kesehatan masyarakat. Hadis ini, yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah dalam Sahih Bukhari (No. 5707), menegaskan bahwa tidak ada penularan
penyakit, kesialan, atau pertanda buruk yang memiliki kekuatan mandiri tanpa izin
Allah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna historis-kultural hadis,
menganalisis keselarasannya dengan ilmu kedokteran modern, mengevaluasi
interpretasi ulama, dan merumuskan implikasinya terhadap kebijakan kesehatan.
Dengan pendekatan interdisipliner, analisis sanad menunjukkan mayoritas riwayat
hadis ini sahih, kecuali riwayat Abdullah Ibn Amr Ibn al-*Ash yang dha’if. Analisis
matan mengungkap bahwa hadis ini menolak takhayul jahiliah, bukan hukum
kausalitas, sebagaimana didukung oleh perintah Nabi untuk menjauhi penderita
kusta (HR. Bukhari, No. 5771). Penelitian ini menyimpulkan bahwa hadis ini
selaras dengan ilmu kesehatan modern dan mendorong keseimbangan antara
tawakal dan ikhtiar. Implikasinya meliputi dukungan terhadap tindakan preventif
seperti vaksinasi dan karantina, serta kebutuhan edukasi berbasis dalil syar’i untuk
mengatasi miskonsepsi masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi
akademik dalam kajian hadis dan praktis dalam kebijakan kesehatan Islam.

Kata Kunci: Hadis, La ‘Adwa wa La Tiyarah wa La Hamah, tauhid, sebab-akibat,
kesehatan masyarakat, vaksinasi, karantina.



ABSTRACT
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Wa La Tiyarah Wa La Hamah': Balancing
NIM. 2230080053 the Perspectives of Tawhid and Causality

This study examines the hadith La ‘Adwa wa La Tiyarah wa La Hamah from the
perspective of balancing tauhid (monotheism) and the law of causality
(sunnatullah) in the context of public health. Narrated by Abu Hurairah in Sahih
Bukhari (No. 5707), the hadith asserts that no disease transmission, bad omens, or
evil signs possess independent power without Allah’s permission. The study aims
to uncover the historical-cultural meaning of the hadith, analyze its alignment with
modern medical science, evaluate scholars’ interpretations, and formulate its
implications for health policy. Using an interdisciplinary approach, the chain of
narration (sanad) analysis shows that most narrations are sahih, except for the
dha’if narration of Abdullah Ibn Amr Ibn al- ‘Ash. Textual (matan) analysis reveals
that the hadith rejects pre-Islamic superstitions, not causality, as supported by the
Prophet’s command to avoid lepers (HR. Bukhari, No. 5771). The study concludes
that the hadith aligns with modern health sciences and promotes a balance between
reliance on Allah (tawakal) and human effort (ikhtiar). Its implications include
support for preventive measures like vaccination and quarantine, and the need for
faith-based education to address societal misconceptions. This research
contributes academically to hadith studies and practically to Islamic health policy
formulation.
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